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PENGEMBANGAN PAKET WISATA ALAM DAN PRODUK PASCA PANEN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
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ABSTRAK

Desa Mundeh di Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan memiliki potensi alam dan perkebunan
yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan. Namun, pemanfaatan potensi tersebut
masih terbatas karena rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola wisata dan mengolah produk hasil
perkebunan. Kondisi ini mendorong perlunya pendampingan dan pemberdayaan yang terarah agar masyarakat
mampu mengoptimalkan sumber daya lokal secara produktif. Melalui Program Udayana Mengabdi, Perguruan
Tinggi hadir memberikan pelatihan dan pendampingan terkait konsep pariwisata berkelanjutan, penyusunan
paket wisata, serta pengolahan pascapanen. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kompetensi masyarakat dan mendorong kemandirian ekonomi desa melalui pengembangan desa
wisata berbasis potensi lokal. Kegiatan pengabdian di Desa Mundeh, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten
Tabanan, merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dalam upaya mendorong
terwujudnya desa wisata berkelanjutan. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan potensi wisata alam dan pengolahan produk pasca panen. Metode pelaksanaan meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap konsep pariwisata berkelanjutan, kemampuan menyusun paket wisata alam berbasis
potensi lokal, serta keterampilan dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai ekonomi tinggi.
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ABSTRACT

Mundeh Village in West Selemadeg District, Tabanan Regency, has significant natural and plantation potential
for development as a sustainable tourism destination. However, utilization of this potential is still limited due
to the community's low capacity to manage tourism and process agricultural products. This situation
encourages the need for targeted mentoring and empowerment so that the community can optimize local
resources productively. Through the Udayana Mengabdi Program, universities are present to provide training
and mentoring related to sustainable tourism concepts, the development of tourism packages, and post-harvest
processing. This program is expected to be a strategic step in improving community competency and
encouraging village economic independence through the development of tourism villages based on local
potential. The community service activities in Mundeh Village, West Selemadeg District, Tabanan Regency,
are a form of community empowerment based on local potential in an effort to encourage the realization of
sustainable tourism villages. This program aims to increase community capacity in managing natural tourism
potential and post-harvest product processing. The implementation method includes preparation, training, and
mentoring. The results of the activities show an increase in community understanding of the concept of
sustainable tourism, the ability to develop nature tourism packages based on local potential, and skills in
processing agricultural products into products with high economic value.

Keywords: Sustainable Tourism; Community Empowerment; Post Harvest Processing; Nature Based
Tourism
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1. PENDAHULUAN

Desa Mundeh di Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, memiliki kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, berupa bentang sawah, hutan, dan aliran sungai yang indah. Kondisi geografis
tersebut memberi potensi besar untuk dikembangkan menjadi daya tarik wisata alam (Profil Desa
Mundeh, 2023). Namun, potensi ini belum dikelola secara optimal karena keterbatasan pengetahuan
dan kapasitas masyarakat dalam mengemas potensi menjadi produk wisata yang bernilai jual.

Program Udayana Mengabdi hadir untuk menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan
pemberdayaan masyarakat. Pembangunan pariwisata berkelanjutan menuntut keterlibatan aktif
masyarakat lokal agar manfaat ekonomi dan sosial dapat dirasakan secara langsung (Harsono dkk.,
2025). Di sisi lain, sektor pertanian yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat juga memiliki
peluang untuk ditingkatkan nilainya melalui diversifikasi produk pasca panen (Pohan, 2025).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada dua sasaran utama, yaitu: 1) Peningkatan
kapasitas masyarakat dalam pengembangan paket wisata alam dan 2) Pelatihan pengolahan produk
pertanian pasca panen. Tujuan akhir dari program ini adalah membangun model desa wisata
berkelanjutan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan
secara harmonis.

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan kegiatan ini terdapat beberapa langkah-langkah kerja yang dilaksanakan secara
sistematis dan fokus menuju sasaran, yaitu:

2.1. Persiapan

Tahap awal diawali dengan koordinasi antara Tim Pelaksana Udayana Mengabdi dan Pemerintah
Desa Mundeh untuk melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat. Survei lapangan dilakukan untuk
memetakan potensi wisata, seperti: jalur treking, sawah terasering, dan air terjun alami, serta potensi
produk pertanian lokal yang dapat diolah menjadi produk unggulan.

Tim kemudian menyusun modul pelatihan berbasis partisipatif dengan fokus pada dua bidang utama,
yaitu: pelatihan pengembangan paket wisata alam dan pelatihan pengolahan produk pasca panen.
Tahap ini juga mencakup penyiapan bahan pelatihan, alat bantu, serta media dokumentasi.

2.2. Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan dibagi menjadi dua bagian utama:

1. Pelatihan Pengembangan Paket Wisata Alam
Peserta terdiri dari Aparat Desa, Pokdarwis, dan pemuda setempat. Materi pelatihan mencakup
identifikasi potensi daya tarik wisata, penyusunan paket wisata, manajemen kunjungan, hingga
promosi digital berbasis media sosial. Peserta juga diajak untuk melakukan simulasi langsung di
lapangan dalam merancang rute wisata dan aktivitas edukatif.

2. Pelatihan Pengolahan Produk Pasca Panen

Pelatihan ini difokuskan pada peningkatan nilai tambah produk pertanian lokal. Peserta dilatih
mengolah pisang menjadi keripik, membuat selai buah, serta memproduksi minyak kelapa murni.
Pendekatan /earning by doing diterapkan agar peserta memperoleh pengalaman langsung dan
keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Kegiatan Pelatihan Pengembangan Paket Wisata Alam

Pelaksanaan pelatihan pengembangan paket wisata alam di Desa Mundeh diikuti oleh berbagai unsur
masyarakat desa, seperti: Perangkat Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), serta kelompok pemuda. Kegiatan ini difokuskan untuk
membangun kapasitas masyarakat dalam mengenali potensi alam sekitar dan mengemasnya menjadi
daya tarik wisata yang terstruktur.

Dalam pelatihan ini, Tim Udayana Mengabdi memberikan materi mengenai konsep dasar pariwisata
berkelanjutan, teknik inventarisasi potensi wisata, penyusunan paket wisata, hingga strategi promosi
berbasis digital. Peserta diajak langsung mengidentifikasi potensi wisata, seperti: jalur treking di area
perkebunan, panorama air terjun, serta aktivitas pertanian yang dapat dikembangkan menjadi wisata
edukatif (agro eduwisata).

Kegiatan praktek lapangan dilakukan melalui simulasi penyusunan rute wisata dengan
mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, daya tarik visual, serta interaksi edukatif dengan
masyarakat lokal. Hasil simulasi menunjukkan bahwa masyarakat mampu merancang satu contoh
paket wisata bertajuk “Mundeh Green Adventure”, yang menggabungkan aktivitas jelajah alam,
pengalaman bercocok tanam secara tradisional, serta kunjungan ke lokasi pengolahan kelapa. Paket
ini dinilai memiliki potensi untuk menjadi daya tarik unggulan desa apabila dikembangkan secara
profesional.

Hasil pelatihan ini sejalan dengan konsep Community Based Tourism (CBT) yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam setiap tahapan pengelolaan wisata (Satrio & Sabana, 2018).
Partisipasi langsung masyarakat tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis, tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki terhadap kegiatan pariwisata di desanya.

Selain itu, kegiatan pelatihan juga memberikan pemahaman baru kepada peserta tentang pentingnya
menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengembangan wisata
alam. Hal ini, memperkuat orientasi Desa Mundeh menuju pariwisata yang berkelanjutan sesuai
dengan Panduan UNWTO (2018) mengenai sustainable rural tourism development.
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Gambar 3.1 Paket Wisata Alam dan Brosur Wisata Desa Mundeh
3.2. Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Produk Pasca Panen

Kegiatan kedua adalah pelatihan pengolahan produk pasca panen yang difokuskan pada pengolahan
bahan perkebunan lokal, seperti: pisang, kelapa, durian, dan pepaya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan nilai tambah hasil perkebunan dan memperkuat ekonomi keluarga melalui
diversifikasi produk olahan.

Pelatihan dilakukan secara langsung dengan pendekatan learning by doing, di mana peserta
dilibatkan secara aktif dalam proses pengolahan, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik
pengolahan, hingga pengkemasan produk (Asy'Ary dkk., 2024). Produk yang dihasilkan dalam
pelatihan meliputi: keripik pisang, selai pisang, selai pepaya, dan selai durian. Selama kegiatan
berlangsung peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan berpartisipasi aktif dalam setiap sesi.

Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah munculnya kesadaran masyarakat akan potensi
ekonomi dari produk olahan yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Misalnya, keripik
pisang dan selai buah yang dihasilkan memiliki rasa dan kemasan yang layak untuk dipasarkan di
pasar lokal maupun platform digital.

Hasil ini mendukung Teori Economic Value Added (Todaro & Smith, 2012), bahwa peningkatan
nilai tambah melalui inovasi produk dapat memperkuat struktur ekonomi pedesaan dan membuka
peluang kewirausahaan baru. Dalam konteks Desa Mundeh, kegiatan ini menjadi langkah awal
menuju pembentukan usaha mikro berbasis produk lokal yang dapat dikelola secara berkelanjutan
oleh masyarakat.

Dari kedua kegiatan tersebut, terlihat bahwa model pelatihan yang diterapkan telah memberikan
dampak positif, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap masyarakat. Masyarakat
tidak hanya mampu mengidentifikasi dan mengelola potensi wisata, tetapi juga mampu
menghasilkan produk olahan bernilai ekonomi. Sinergi antara sektor pariwisata dan perkebunan
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menjadi kunci utama dalam mewujudkan desa wisata berkelanjutan berbasis potensi lokal (Fasa dkk.,
2022).

Pelatihan ini juga memperkuat jejaring sosial antar masyarakat, hal ini menunjukkan terbentuknya
modal sosial yang kuat sebagai fondasi keberlanjutan program (Putra & Widana, 2020). Dengan
demikian, hasil Program Udayana Mengabdi di Desa Mundeh tidak hanya bersifat edukatif, tetapi
juga produktif karena mendorong masyarakat untuk berpikir kreatif dan mandiri secara ekonomi.
Jika, pendampingan dan pembinaan berkelanjutan dilakukan, Desa Mundeh berpotensi berkembang
menjadi destinasi wisata alam dan agro eduwisata unggulan di Kabupaten Tabanan.

DENGENBANGAN PAKET WISATA ALAM DAN 2

K PASCA PANEN BERBASIS KEARIFAN LOKS

pi DESA MUNDEH

masanar,
SELEMADEG BARAT, KABUPATEN
‘““mml SABTU, 02 AGUSTUS 2025 .

Gambar 3.2Antusiasme Peserta Pelatihan dan Produk Lokal Desa Mundeh

4. KESIMPULAN

Program Udayana Mengabdi di Desa Mundeh berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengembangkan potensi wisata alam dan produk pasca panen sebagai upaya menuju desa wisata
berkelanjutan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah memberikan manfaat nyata dalam
meningkatkan keterampilan, memperkuat jejaring sosial, dan menumbuhkan semangat
kewirausahaan di tingkat desa. Hasil program menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui pendekatan partisipatif menjadi strategi efektif dalam pengembangan desa wisata berbasis
potensi lokal.

5. REKOMENDASI

Rekomendasi kegiatan Program Udayana Mengabdi ini adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa perlu membentuk Unit Usaha atau BUMDes yang berfokus pada pengelolaan
wisata dan produk lokal.

2. Perguruan Tinggi diharapkan melanjutkan pendampingan terutama dalam bidang pemasaran
digital dan manajemen destinasi.

3. Pengembangan desa wisata harus tetap mengutamakan pelestarian lingkungan dan kearifan lokal.

4. Perlu adanya pelatihan lanjutan untuk memperluas jejaring pemasaran produk dan kerjasama
dengan sektor swasta.
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